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ABSTRACT 
 

The objective of this study was to determine the effect of Andromed diluent on  semen quality of 

Boar goat freezing by using MR. Frosty with end temperature -196
0
Celcius in liquid nitrogen. The  

material used in this study was Boer goat semen. The method used in this study experimental design 

with completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 10 replications and analysis by 

ANOVA. Results showed that the different of Andromed diluent is influenced a highly significant 

(P<0,01) on the viability, motility and abnormalities of Boer goat spermatozoa after cooling and 

freezing process. The viability, motility and sperm abnormality best treatment of P1 in both cooling 

and freezing were to 88,67+4,16%; 66,33+1,53 % and 4,67+0,57%. In freezing the viability, motility 

and sperm abnormalities of Boer goat is 616+8,6%; 51+6,5% and 8,4+1,77%. The conclution of this 

observation is gotten the best motility, viability, and sperm abnormalities in the ratio 1:4 (P1) an-

dromed diluent. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan pengencer Andromed 

pada level yang berbeda dengan menggunakan alat Mr. Frosty selama proses pembekuan terhadap 

kualitas spermatozoa kambing Boer. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah percobaan atau 

eksperimental dengan jenis rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

masing-masing 10 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah spermatozoa kambing Boer 

diencerkan menggunakan Andromed dengan perbandingan 1:4 (P1), 1:8 (P2), 1:12 (P3), dan 1:16 (P4). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan pengencer Andromed memberikan pengaruh yang 

sangat nyata (P<0,01) terhadap viabilitas, motilitas dan abnormalitas spermatozoa kambing Boer setelah 

pendinginan dan pembekuan. Nilai rataan viabilitas, motilitas dan abnormalitas spermatozoa terbaik 

pada perlakuan P1 baik pada pendinginan dengan nilai masing-masing sebesar  88,67+4,16 %;  

66,33+1,53, dan 4,67+0,57 %. Pada pembekuan nilai rataan viabilitas, motilitas dan abnormalitas 

spermatozoa kambing Boer sebesar  61,6+8,6 %; 51+6,5 % dan 8,4+1,77 %. Kesimpulan dari 



penelitian ini diperoleh motilitas, viabilitas  dan abnormalitas terbaik pada tingkat pengenceran 

Andromed sebanyak 1:4 (P1).  

Kata kunci: Kambing Boer, spermatozoa, pembekuan, pengencer andromed, Mr. Frosty  

 

PENDAHULUAN 

Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah 

satu teknologi alternatif dalam upaya pening-

katan produktivitas dan populasi ternak. 

Perkawinan dengan IB menggunakan semen 

dari seekor pejantan yang digunakan untuk 

mengawini banyak betina. IB bertujuan untuk 

memperkecil bahaya penularan penyakit melalui 

perkawinan alami dan spermatozoa yang 

digunakan berasal dari pejantan yang telah 

diseleksi (pejantan unggul). Salah satu keber-

hasilan perkawinan dengan  IB sangat di-

pengaruhi oleh kualitas sperma. Kualitas sperma 

sesudah penampungan akan mengalami 

penurunan apabila tidak segera digunakan. 

Spermatozoa yang tidak diencerkan fertilitasnya 

akan menurun, oleh karena itu untuk memper-

tahankan kualitas spermatozoa selama penyim-

panan dan pembekuan adalah dengan penam-

bahan bahan pengencer. 

Penambahan bahan pengencer ber-

tujuan untuk menyediakan sumber energi bagi 

sperma sehingga menjamin kelangsungan hidup 

sperma selama penyimpanan (preservasi) atau 

pembekuan (kriopreservasi). Syarat penting ba-

han pengencer sperma adalah mampu menye-

diakan zat-zat makanan sebagai sumber energi, 

mencegah terjadinya cold shock sewaktu 

preservasi dan kriopreservasi, menjaga pH dan 

tekanan osmotik yang sama dengan sperma 

(Salisbury dan Van demark, 1985). Pengenceran 

juga dapat memberi perlindungan terhadap cold 

shock yang terjadi saat pembekuan dan sebagai 

penyanggah untuk menjaga kestabilan pH 

(Mumu, 2009). Kematian spermatozoa karena 

cold shock pada saat pendinginan dan 

pembekuan dapat diperkecil dengan menam-

bahkan bahan pengencer sebagai pelindung. 

Andromed merupakan bahan pengenc-

er instan berupa cairan yang dapat digunakan 

dalam proses pembekuan semen. Pengencer 

Andromed mengandung gliserol yang berfungsi 

untuk menghasilkan energi dan membentuk 

fruktosa, sehingga menunjukkan spermatozoa 

yang optimum. Andromed merupakan pengenc-

er komersial dasar bebas protein hewani 

( Herdis, Surachman, Yulnawati, Rizal, dan 

Maheswari, 2008). Bahan pengencer instant ini 

berupa cairan yang tersusun atas aquabidest, 

fruktosa, gliserol, asam sitrat, buffer, 

pHosfolipid, (Susilawati, 2011). Andromed ada-

lah pengencer yang dapat memberikan pengaruh 

terbaik terhadap persentase motilitas dan per-

sentase hidup spermatozoa dibandingkan 

dengan susu skim (Kuswanto dkk, 2007). 

Penelitian ini dilakukan untuk menge-

tahui pengaruh penggunaan pengencer An-

dromed pada level yang berbeda dengan 

menggunakan alat MR. Frosty selama proses 

pembekuan terhadap kualitas spermatozoa 

kambing Boer. 

MATERI DAN METODE 

Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah semen dari 2 ekor pejantan kambing Bo-

er murni  berumur 4 tahun dengan berat badan 

78 kg yang dipelihara secara intensif dan 

digunakan untuk produksi semen di Laborato-

rium Sumber Sekar Fakultas Peternakan Uni-

versitas Brawijaya Malang. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah percobaan 

atau eksperimental dengan jenis rancangan 

percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dengan setiap perlakuan 10 

ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

P1  : Spermatozoa kambing Boer diencerkan 



menggunakan Andromed dengan per-

bandingan 1:4  

P2   : Spermatozoa kambing Boer diencer-

kan menggunakan Andromed dengan per-

bandingan 1:8 

P3  : Spermatozoa kambing Boer diencerkan 

menggunakan Andromed dengan per-

bandingan 1:12 

P4  : Spermatozoa kambing Boer diencerkan 

menggunakan Andromed dengan per-

bandingan 1:16 

 
Variabel Pengamatan 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Motilitas massa 

2. Motilitas individu 

3. Persentase hidup mati (Viabilitas) 

4. Abnormalitas spermatozoa 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pemeriksaan Makroskopis dan Mikros-

kopis Semen Segar Kambing 

Evaluasi makroskopis meliputi volume, 

warna, bau, kekentalan, dan pH semen. 

Pemeriksaan mikroskopis meliputi gerakan 

massa, gerakan individu, konsentrasi hidup dan 

mati spermatozoa, dan abnormalitas spermato-

zoa (Kartasudjana, 2001). Hasil uji kualitas se-

men segar kambing dapat dilihat pada Tabel1.  

 

Tabel 1. Rataan kualitas semen segar kambing 

Boer 

Parameter Rataan 

Volume (ml) 0,8+0,2 

Konsentrasi 2630+115,33 

Konsistensi Pekat 

Warna Putih susu-putih kekuningan 

Bau Amis khas hewan 

pH 6,6+0,17 

Motilitas massa (%) 3+ 

Motilitas Individu (%) 73,33+5,77 

Viabilitas (%) 93,67+0,58 

Abnormalitas  (%) 4,33+1,15 

Berdasarkan Tabel. 1 diatas diketahui ra-

ta-rata volume semen segar kambing Boer ada-

lah 0,8+0,2 ml. Menurut Suyadi dkk., (2004) 

volume semen kambing Boer yang dewasa di 

Indonesia berkisar antara 0,70 ml-1,50 ml. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa semen 

kambing Boer tersebut normal. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Partodihardjo (1992) yang 

menyatakan bahwa kisaran normal volume se-

men kambing antara 0,5-1,5 ml/ejakulat. 

Suyadi., dkk (2004) menambahkan bahwa vol-

ume semen kambing Boer bervariasi menurut 

individu, umur, berat badan, pakan dan frekuen-

si penampungan. 

Konsistensi atau kekentalan merupakan salah 

satu sifat semen yang memiliki hubungan 

dengan konsentrasi spermatozoa di dalamnya. 

Semakin kental semen dapat diartikan semakin 

tinggi pula konsentrasi (Kartasudjana, 2001). 

Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan, yaitu 

konsistensi semen pekat atau kental. Evans dan 

Maxwell (1987) juga menambahkan bahwa de-

rajat kekentalan semen memiliki korelasi positif 

terhadap kandungan spermatozoa didalam se-

men sehingga apabila dalam pengamatan 

ditemukan semen yang terlalu encer maka dapat 

diduga bahwa semen tersebut memiliki konsen-

trasi spermatozoa yang rendah. 

Konsentrasi spermatozoa atau kan-

dungan spermatozoa dalam setiap mili liter se-

men merupakan salah satu parameter kualitas 

semen yang sangat berguna untuk menentukan 

jumlah betina yang dapat diinseminasi 

menggunakan semen tersebut (Kartasudjana, 

2001). Semen kambing yang mempunyai kuali-

tas baik memiliki konsentrasi sekitar 2500-5000 

juta/ml (Evans dan Maxwell, 1987). Konsentrasi 

semen kambing pada pemeriksaan adalah 

2630+115,33 juta/ml. hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat konsentrasi kambing tersebut 

cukup baik dan berada dalam kisaran normal. 

Penilaian konsentrasi spermatozoa permili san-

gat penting, karena factor ini digunakan untuk 

penentuan kualitas semen dan menentukan 

tingkat pengencer (Bearden and Fuquay, 1984). 

 



Semen kambing Boer yang sehat 

umumnya berwarna keabu-abuan, putih susu 

atau putih kekuningan dengan konsistensi agak 

kental. Suyadi dkk., (2004) menyatakan warna 

semen ambing yang baik adalah putih krem, 

putih susu atau kuning. Warna krem pada semen 

tergolong normal, seperti yang dinyatakan oleh 

Evan Maxwell (1987), bahwa warna krem pada 

semen disebabkan oleh adanya riboflafin dari 

sekresi kelenjar vesikularis. Lopes (2002) juga 

menyatakan bahwa kualitas semen dinyatakan 

baik apabila memiliki warna kekuningan. 

Semen yang normal pada umumnya memiliki 

bau amis khas disertai dengan bau dari hewan 

tersebut. Bau busuk bisa terjadi apabila semen 

mengandung nanah yang disebabkan oleh 

adanya infeksi organ reproduksi jantan 

(Kartasudjana, 2001). Hasil pengamatan sesuai 

dengan pendapat diatas yaitu bau semen adalah 

amis khas. 

Derajad keasaman (pH) semen kambing 

Boer relative agak asam yaitu berkisar antara 

6,5-7,0 (Suyadi dkk., 2004). Rata-rata pH semen 

segar hasil penelitian adalah 6,6+0,17. Menurut 

pendapat Suyadi dkk., (2004) Derajad keasaman 

sangat menentukan status kehidupan spermato-

zoa didalam semen. Semakin rendah atau se-

makin tinggi pH semen dari pH normal akan 

membuat spermatozoa lebih cepat mati. 

Semen segar dikatakan normal bila sper-

matozoa memperlihatkan daya gerak yang aktif 

dan gerakan massa yang bergelombang (Tamb-

ing dkk., 2001). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motilitas masaa rata-rata  3+ atau (+++) 

dan motilitas individu rata-rata 73,33+5,77 %. 

Menurut Yusuf dkk., (2006) gerakan massa dil-

akukan dengan cara meneteskan satu tetes se-

men menggunakan pipet diatas gelas objek, lalu 

diperiksa dibawah mikroskop dengan pem-

besaran 100x. Nilai gerakan massa terdiri dari 

sangat baik (+++), baik (++), cukup (+), dan 

buruk (-). Tambing dkk., (2001) menambahkan 

bahwa semen dengan motilitas 50-80% tergo-

long normal dan fertil. 

Spermatozoa yang motil progresif berkurang 

antara lain karena adanya proses pembekuan 

dan thawing. Menurut Sonjaya dkk., (2005), ada 

dua faktor yang mempengaruhi motilitas sper-

matozoa yaitu faktor endogen dan eksogen. 

Yang termasuk kedalam faktor endogen antara 

lain umur dan sumber energy sedangkan faktor 

eksogen antara lain temperature dan PH. 

 Hasil pengamatan motilitas individu semen 

kambing Boer adalah 73,33+5,77%. Hasil ini 

masih termasuk dalam kisaran normal menurut 

pendapat Hafez (2008) motilitas yang baik yaitu 

antara 60%-80%. Lopes (2002) juga menya-

takan bahwa kualitas semen dinyatakan baik 

apabila memiliki motilitas lebih dari 50%. 

Persentase daya hidup spermatozoa hasil 

pemeriksaan adalah 93,67+0,58. Hal ini 

menunjukkan bahwa semen tersebut termasuk 

kualitas baik. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Toelihere (1993) yang menyatakan bahwa se-

men yang normal biasanya mempunyai Persen-

tase hidup minimal 50%. Hasil ini lebih tinggi 

dari penemuan Herdis (2005) dengan daya 

hidup 85,67%, sehingga spermatozoa ini sangat 

baik digunakan untuk proses pembekuan semen. 

Pemeriksaan hidup dan mati spermatozoa harus 

dilakukan secara selektif. Perhitungan sperma-

tozoa yang hidup dan yang mati dengan 

menggunakan zat warna tertentu. Spermatozoa 

yang mati permebilitas membrannya meningkat 

atau menyerap warna, sedangkan spermatozoa 

yang hidup tidak menyerap warna. Sel sperma-

tozoa yang tidak menyerap warna akan 

berwarna jernih sedangkan sel spermatozoa 

yang menyerap warna akan berwarna seperti 

diserap (Tambing dkk., 2001). 

 

4.2.Motilitas Individu Spermatozoa Kambing 

Boer Post Thawing 

Motilitas atau daya gerak spermatozoa 

merupakan ukuran yang digunakan sebagai 

kesanggupan spermatozoa untuk membuahi sel 

telur. Rataan tertinggi persentase motilitas 

spermatozoa yaitu pada perlakuan ke satu pada 

saat proses pendinginan dan pembekuan. Hasil 

pengamatan motilitas individu pada semen segar 

rata-rata adalah 70%. Setelah mendapat perla-

kuan pendinginan dan pembekuan diperoleh 



hasil rataan terbaik pada perlakuan pemberian 

Andromed 1:4 (P1) sebesar 66,33+1,53 %  dan  

51+6,58 %.Hasil ini menunjukkan adanya 

penurunan tingkat motilitas individu setelah 

proses pendinginan dan pembekuan. Meskipun 

demikian nilai ini masih termasuk dalam standar 

motilitas yang baik setelah pendinginan yaitu di 

atas 50%. Demikian pula pendapat Kartasudjana 

(2001) bahwa spermatozoa yang memiliki mo-

tilitas kurang dari 60% tidak dianjurkan dalam 

program inseminasi buatan. 

 

Tabel 2. Rataan motilitas spermatozoa kambing 

Boer  

Perlakuan Motilitas (%) 

Pendinginan Pembekuan 

P1 66,33+1,53 
c 

51+6,58 
c 

P2 53,33+1,52 
c 

35,5+5,97 
b 

P3 20+10 
b 

3+1,94 
a 

P4 4,33+1,15 
a 

0,7+0,55 
a 

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom 

yang sama menunjukkan perbe-

daan yang sangat nyata (P<0,01) 

Hasil pengamatan diuji dengan menggunakan 

analisa statistik diperoleh hasil tingkat pengenc-

eran Andromed terhadap spermatozoa mem-

berikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) 

terhadap motilitas spermatozoa saat proses 

pendinginan dan pembekuan. Penurunan motil-

itas setelah proses pendinginan dan pembekuan 

terbaik pada tingkat pengenceran 1:4 (P1). Hal 

ini menunjukkan semakin tinggi konsentrasi 

Andromed maka semakin rendah Persentase 

motilitas spermatozoa setelah pembekuan. Se-

men kambing mudah mengalami kerusakan 

selama proses pembekuan, karena terjadinya 

pembentukan Kristal-kristal es yang dapat me-

nyebabkan kematian spermatozoa. Toelihere 

(1985) menyatakan bahwa selama proses 

pembekuan semen Kristal-kristal es yang ter-

bentuk akan menyebabkan konsentrasi elektrolit 

meningkat di dalam sel yang akan melarutkan 

selubung lipoprotein dinding sel spermatozoa 

dan pada waktu thawing akan mengubah per-

meabilitas membrane plasma sehingga sperma-

tozoa akan mati. Hasil penelitian menunjukkan 

terjadinya penurunan kualitas spermatozoa dari 

proses pendinginan hingga proses pembekuan 

dan pencairan kembali (thawing). Motilitas 

spermatozoa setelah proses pendinginan men-

galami penurunan, penurunan ini disebabkan 

oleh faktor egg-yolk coagulating enzyme pada 

plasma semen kambing yang bersifat toksin , 

maupun karena cold shock. Penurunan motilitas 

spermatozoa juga disebabkan karena perlakuan 

yang menimbulkan kerusakan dan kematian 

spermatozoa. 

 Selama proses thawing spermatozoa rentan 

sekali terhadap kerusakan sel akibat perubahan 

tekanan osmotic secara tiba-tiba yang disebab-

kan oleh pencairan yang cepat. Hanya sperma-

tozoa yang mempunyai kemampuan daya mem-

bran plasma kuat yang mampu bertahan (Max-

well and Watson,1996). Penurunan motilitas ini 

juga dikarenakan berkurangnya persediaan en-

ergi spermatozoa yang digunakan untuk mem-

pertahankan hidup dan mendukung pergerakan 

spermatozoa. 

 Penurunan motilitas setelah proses pend-

inginan dan pembekuan berada pada kategori 

normal pada konsentrasi 4%  (P1) yaitu 

66,33+1,53 % dan  51+6,58 % (Tabel 1). Zen-

ichiro dkk., (2002) menyatakan bahwa motilitas 

individu post thawing adalah 40%.Penurunan 

ini juga bisa disebabkan oleh pengaruh fisik saat 

perlakuan. 

 Selama proses pendinginan hingga 

memasukkan spermatozoa ke criyo vials dil-

akukan didalam lemari es, karena keterbatasan 

alat dilaboratorium sumber sekar spermatozoa 

dibawa ke laboratorium LSIH UB untuk di-

masukkan ke lemari es -80ºC dan didalam per-

jalanan dibutuhkan beberapa waktu kurang lebih 

25 menit dan harus menjaga kestabilan suhu 

pada saat transportasi dijalan. Sedangkan motil-

itas spermatozoa sangat rentan terhadap 

pengaruh suhu dan lingkungan (Ax, et al., 

2000). 

 

 

 

 



4.3. Viabilitas Individu Spermatozoa   

Kambing Boer Post Thawing 

Viability atau spermatozoa hidup adalah 

syarat mutlak bagi terjadinya fertilisasi. Rataan 

persentase viabilitas spermatozoa setelah 

pendinginan dan pembekuan pada ke empat jenis 

perlakuan pada spermatozoa kambing Boer 

seperti pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rataan viabilitas spermatozoa kambing 

Boer  

Perlakuan Viabilitas (%) 

Pendinginan Pembekuan 

P1 88,67+4,16 
c 

61,6+8,69 
c 

P2 75+5 
b 

42+5,87 
b 

P3 26+10,15 
a
 6,3+3,53 

a 

P4 11,67+3,51
a 

3+1,63 
a 

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom 

yang sama menunjukkan perbe-

daan yang sangat nyata (P<0,01) 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan yang berbeda memberikan pengaruh 

yang sangat nyata (P<0,01) terhadap viabilitas 

individu sperma setelah proses pendinginan dan 

pembekuan. Rataaan viabilitas setelah proses 

pendinginan dan pembekuan terbaik pada ting-

kat pengenceran 1:4 (P1). Perbedaan rataan via-

bilitas ini bisa disebabkan karena pengaruh fisik 

pada saat perlakuan sehingga dapat men-

imbulkan kematian. Gesekan antar spermatozoa 

dapat menyebabkan abnormalitas sekaligus ke-

matian. 

Terjadinya penurunan viabilitas sperma-

tozoa setelah proses pendinginan dan 

pembekuan bisa disebabkan karena pengaruh 

fisik saat perlakuan yang menyebabkan ke-

matian. Pengaruh fisik tersebut diakibatkan oleh 

gesekan antar spermatozoa, antara spermatozoa 

dengan dinding tabung, atau antara globul le-

mak dari kuning telur sehingga menyebabkan 

kecenderungan penurunan viabilitas seiring 

dengan tingkat  pengenceran yang berbeda. 

Penurunan Persentase viabilitas sperma-

tozoa mengalami penurunan pada setiap perla-

kuan yang berbeda dan berpengaruh sangat 

nyata pada saat penambahan pengencer An-

dromed (Tabel 3). Badan standarisasi Nasional 

menetapkan kualitas semen sesudah proses 

pembekuan harus menunjukkan spermatozoa 

hidup (viabilitas) minimal 40% (Anonimous, 

2005). Penurunan kualitas spermatozoa setelah 

proses pendinginan dan pembekuan disebabkan 

karena spermatozoa mengalami cold shock (ke-

jutan dingin). Faktor lain yang dapat me-

nyebabkan penurunan kualitas spermatozoa 

adalah karena selama proses pembekuan semen 

terjadi pembentukan Kristal-kristal es, sehingga 

konsentrasi elektrolit didalam sel meningkat dan 

akan melarutkan selubung lipoprotein dinding 

spermatozoa (Toelihere, 1985). Demikian pula 

menurut Maxwell dan Watson (1996), bahwa 

selama pembekuan dan penyimpanan semen 

terjadi ketidakseimbangan membran, yang dapat 

menurunkan ketahanan spermatozoa sehingga 

setelah thawing kualitas semen menjadi rendah. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan rataan persentase viabilitas sperma-

tozoa pada ke empat jenis perlakuan.  Rataan 

tertinggi persentase viabilitas spermatozoa saat 

pendinginan dan pembekuan yaitu pada perla-

kuan pertama (P1) yaitu masing-masing sebesar 

88,67+4,16 % dan 61,6+8,69 %. Kondisi ini 

disebabkan karena suhu yang terlalu rendah pa-

da pendinginan dan pembekuan menyebabkan 

semen beku membutuhkan waktu yang panjang 

untuk proses peleburan kristal es nya. 

Persentase daya hidup spermatozoa dapat 

diketahui dari perbedaan warna spermatozoa 

pada preparat. Spermatozoa yang hidup akan 

berwarna putih karena tidak menyerap warna 

(terutama bagian kepala), sedangkan spermato-

zoa yang mati akan berwarna merah karena 

menyerap warna Eosin (Kartasudjana, 2001). 

 

4.4 Abnormalitas Individu Spermatozoa 

Kambing Boer Post Thawing 

Spermatozoa yang memiliki morfologi yang 

normal merupakan syarat bagi terjadinya 

fertilisasi.  Abnormalitas merupakan keadaan 

dimana spermatozoa mengalami kecacatan pada 

salah satu atau seluruh bagian tubuh 

spermatozoa.  Abnormalitas primer terjadi 



sewaktu proses spermatogenesis maupun adanya 

gangguan testikuler, abnormalitas sekunder 

terjadi setelah spermatozoa meninggalkan tubuli 

seminiferi menuju saluran reproduksi jantan, 

sedangkan abnormalitas tersier terjadi setelah 

ejakulasi sampai pada proses handling. 

 

Tabel 4. Rataan abnormalitas spermatozoa 

kambing Boer  

Perlakuan Abnormalitas (%) 

Pendinginan Pembekuan 

P1 4,67+0,57 
a 

8,4+1,77 
a 

P2 7+1
a 

9,3+1,34 
ab 

P3 10,67+0,58 
b 

11,9+1,85 
bc 

P4 11,67+1,15 
b 

13,9+3,57 
c
 

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom 

yang sama menunjukkan perbe-

daan yang sangat nyata (P<0,01) 

Hasil analisis statistik pada Tabel 4 

menunjukkan pemberian pengencer Andromed 

memberikan pengaruh yang sangat nyata  

(P<0,01) terhadap abnormalitas individu sper-

matozoa setelah pendinginan dan pembekuan. 

Rataan persentase abnormalitas spermatozoa 

setelah pembekuan diperoleh hasil abnormalitas 

tertinggi pada tingkat konsentrasi Andromed 

1:16 (P4) dan abnormalitas terendah terdapat 

pada konsentrasi 1:4 (P1). Hal ini disebabkan 

karena pengencer Andromed merupakan buffer 

yang bagus dan dapat menekan penurunan 

kualitas spermatozoa selama proses pembekuan. 

Hasil pengamatan menunjukkan  rataan per-

sentase abnormalitas setelah proses pembekuan 

pada tingkat konsentrasi Andromed  1:16 (P4) 

adalah 8,4+1,77 % dan 13,9+3,57%. 

Peningkatan abnormalitas spermatozoa 

setelah proses pendinginan dan pembekuan bisa 

disebabkan oleh pengaruh fisik spermatozoa 

yang menyebabkan spermatozoa abnormal. pe-

rubahan suhu dapat menyebabkan perubahan 

permeabilitas membrane sel dinding spermato-

zoa dan mengakibatkan disharmonisme, 

pemecahan membrane, dan pengeluaran enzim. 

Kondisi demikian dapat menyebabkan pening-

katan abnormalitas spermatozoa. 

 

Jumlah spermatozoa yang abnormal se-

makin meningkat, akan menyebakan rendahnya 

kesuburan semen ternak tersebut. Sel sperma-

tozoa yang cacat, walaupun dapat membuahi sel 

telur namun biasanya berakhir dengan kematian 

anak sebelum dilahirkan. Faktor lain yang 

mempengaruhi peningkatan abnormalitas adalah 

tindakan kurang hati-hati pada saat perlakuan, 

mencairkan semen dengan cairan yang tidak 

sama isotonisnya, cold shock, panas, dan 

gangguan nutrisi. Peningkatan jumlah sperma-

tozoa yang mengalami abnormalitas diakibatkan 

oleh pengaruh fisik pada saat perlakuan, dimana 

spermatozoa saling bergesekan satu sama lain 

sehingga menyebabkan abnormalitas sekaligus 

kematian. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

persentase abnormal adalah tindakan tidak 

hati-hati mencairkan semen dengan cairan yang 

tidak sama isotonisnya, cold shock, panas, 

gangguan nutrisi atau gangguan endokrin yang 

mempengaruhi spermatogenesis normal 

(Yulianti,2006). 

KESIMPULAN 

Kualitas spermatozoa  kambing Boer 

setelah proses pembekuan secara lambat 

menggunakan alat MR. Frosty  dengan 

penurunan suhu -1°C/menit sampai dimasukkan 

kedalam nitrogen cair -196°C dengan perlakuan 

yang berbeda diperoleh motilitas, viabilitas  

dan abnormalitas terbaik pada tingkat pengenc-

eran Andromed sebanyak 1:4 (P1). 
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